BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneltian dan pembahasan yang ditemukan peneliti
mengenai Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah di Madrasah
liyah Muhammadiyah Gorontalo, maka dapat ditarik kesimpulannya sebagai
berikut :

1.  Motivasi belajar siswa Madrash Aliyah Muhammadiyah kenyataannya tidak
termotivasi belajar sejarah, disebabkan dari faktor kemalasan, yang ada pada
diri siswa itu sendiri. Motivasi belajar memiliki peran yang sangat penting
dalam memberi gairah, semangat dan rasa senang dalam belajar sehingga
siswa yang mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi yang banyak
untuk melaksanakan kegiatan belajar yang pada akhirnya akan mampu
memperoleh prestasi yang lebih baik, pada kenyataannya motivasi siswa
kelas 12 dapatkan tidak baik karena pada dasarnya tidak ada gairah,

semangat ataupun senang belajar sejarah.

2. Peran guru di sini bukan hanya memberikan materi kepada siswa, guru juga
diwajibkan untuk bagaimana cara agar siswanya senang dan termotivasi
untuk belajar khususnya mata pelajaran sejarah. Beberapa tugas seorang

guru dalam memotivasi belajar siswa diantaranya: Menjadikan siswa aktif
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dalam kegiatan belajar mengajar, Guru menciptakan suasana kelas yang
kondusif, Menciptakan metode pembelajaran yang bervariasi, Meningkatkan
antusias dan semangat dan semangat guru dalam mengajar, Memberikan
reward atau penghargaan, Menciptakan aktifitas yang melibatkan seluruh

siswa dalam kelas.

V.2. SARAN.

1. Sekolah Madrasah Aliyah Muhamadiyah harus menyediakan fasiltas yang

2.

mebuat siswa nyaman saat belajar. kurangnya Motivasi belajar siswa khusus
kelas 12 Madrasah Aliyah Muhamadiyah diakibatkan pengaruh kenyamanan
saat belajar, sebab fasilitas sarana prasarana yang membuat siswa tidak
semangat dalam belajar sejarah dan yang berikut masalah kurikulum yang
berlaku sebelumnya sehingga siswa kelas 12 tidak menyukai pelajaran
sejarah.

Tugas seorang guru dalam memotivasi belajar siswa harus memiliki
diantaranya: Menjadikan siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, Guru
menciptakan suasana kelas yang kondusif, Menciptakan metode
pembelajaran yang bervariasi, Meningkatkan antusias dan semangat dan
semangat guru dalam mengajar, Memberikan reward atau penghargaan,

Menciptakan aktifitas yang melibatkan seluruh siswa dalam
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